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ABSTRAK 

 

LORENCIA, V., 2021, “UJI SITOTOKSISITAS EKSTRAK  DAN FRAKSI 

DAUN KENIKIR (Cosmos caudatus Kunth) TERHADAP KULTUR  SEL 

KANKER SERVIKS (HeLa)”, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. apt. 

Wiwin Herdwiani, M.Sc dan apt. Fransiska Leviana, S.farm,. M.Sc 

 

Kanker serviks merupakan kanker yang dapat menyebabkan kematian 

yang disebabkan oleh infeksi virus HPV dengan kemoterapi sebagai pegobatan 

yang umum digunakan. Namun kemoterapi menimbulkan efek samping yang 

merugikan, sehingga dilakukan penelitian ini untuk menguji aktivitas sitotoksik 

ekstrak dan fraksi daun kenikir pada sel HeLa serta untuk mengetahui fraksi yang 

memiliki aktivitas sitotoksik paling poten terhadap sel HeLa. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental in vitro dengan 

ekstraksi 250 gram daun kenikir menggunakan metode maserasi dengan pelarut 

etanol 96%, selanjutnya fraksinasi dengan n-heksan, etil asetat dan air. Metode uji 

sitotoksik ekstrak dan fraksi dengan seri konsentrasi 1,875 µg/ mL; 3,75 µg/ mL; 

7,81 µg/ mL; 15,75 µg/ mL; 31,25 µg/ mL; 62,5 µg/ mL; 125 µg/ mL; dan 250 

µg/ mLmenggunakan MTT Assay dengan kultur sel HeLa serta parameter berupa 

nilai IC50 

Hasil uji sitotoksisitas dari esktrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil 

asetat, dan fraksi air dari daun kenikir memiliki sifat sitotoksik sedang dengan 

nilai IC50 secara berurutan sebesar 147 µg/ml, 81 µg/ml, 58 µg/ml, dan 118 µg/ml. 

Fraksi etil asetat merupakan fraksi yang paling poten karena memiliki nilai IC50 

yang paling kecil diantara beberapa sampel.  

 

Kata kunci : (Cosmos caudatus Kunth), Sel HeLa , Sitotoksik, Ekstrak, Fraksi 
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ABSTRACT 

 

LORENCIA, V., 2021, "CYTOXICITY OF KENIKIR (Cosmos caudatus 

Kunth) LEAF EXTRACTS AND FRACTION ON CERVICAL CANCER 

CULTURE CELL (HeLa)", RESEARCH PAPER, FACULTY OF 

PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by 

Dr. apt. Wiwin Herdwiani, M.Sc and apt. Fransiska Leviana, S. Farm,. M.Sc 

 

Cervical cancer is a cancer that can cause death caused by infection with 

the HPV virus with chemotherapy as a commonly used treatment. However, 

chemotherapy causes adverse side effects, so this study was conducted to examine 

the cytotoxic activity of the extract and fraction of kenikir leaf on HeLa cells and 

to determine which fraction had the most potent cytotoxic activity against HeLa 

cells. 

This study is an in vitro experimental study with the extraction of 250 

grams of kenikir leaves using the maceration method with 96% ethanol solvent, 

then fractionation with n-hexane, ethyl acetate and water. Cytotoxic test method 

of extracts and fractions with a series concentration of 1,875 µg/ mL; 3,75 µg/ 

mL; 7,81 µg/ mL; 15,75 µg/ mL; 31,25 µg/ mL; 62,5 µg/ mL; 125 µg/ mL; and 

250 µg/ mL using MTT Assay with HeLa cell culture and IC50 for parameter. 

Cytotoxicity test results from ethanol extract, n-hexane fraction, ethyl 

acetate fraction, and water fraction from kenikir leaves have moderate cytotoxic 

properties with IC50 values of 147 µg/ml, 81 µg/ml, 58 µg/ml, and 118 µg/ml. 

respectively. The ethyl acetate fraction is the most potent fraction because it has 

the smallest IC50 value among several samples. 

 

Key words: (Cosmos caudatus Kunth), HeLa Cells, Cytotoxic, extract, fraction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kanker adalah penyakit dengan urutan kedua setelah kardiovaskular sebagai 

penyebab kematian terbesar di dunia (Kemenkes, 2015). Tahun 2018 ada 9,6 juta 

kematian di dunia dikaitkan karena adanya kanker (Kemenkes, 2019). Angka 

pengidap kanker di Indonesia pada tahun 2018 memiliki prevalensi sebesar 136, 2 

per 100.000 penduduk (Kemenkes, 2019). Kanker serviks adalah salah satu 

kanker yang memiliki prevalensi cukup tinggi di Indonesia dengan angka 

prevalensi mencapai 23,4 per 100.000 penduduk angka prevalensi kematian 

mencapai 13,9 per 100.000 penduduk (Kemenkes, 2019). Kanker serviks 

disebabkan oleh adanya Infeksi yang diakibatkan Human Papilloma Virus (HPV). 

Penelitian menunjukkan bahwa 10-30% wanita pada usia lebih dari 30 tahun yang 

aktif secara seksual telah terinfeksi HPV (Arisusila, 2012). 

Kemoterapi adalah terapi yang umum dipilih dalam tindak lanjut pengobatan 

kanker serviks namun memiliki efek samping yang merugikan pada pasien. 

Berdasarkan timbulnya efek samping tersebut maka dilakukan upaya untuk 

menemukan obat yang memiliki efektivitas tinggi dalam membunuh sel kanker, 

namun rendah efek samping terhadap pasien. Obat berbahan alami adalah salah 

satu alternatif yang dapat dimanfaatkan sebagai upaya pengobatan kanker dengan 

efek samping yang rendah  (Radjiet al., 2012). 

Kenikir (Cosmos caudatus Kunth) merupakan tumbuhan yang banyak 

ditemukan di Indonesia. Kenikir umumnya dikonsumsi sebagai bahan tambahan 

masakan Indonesia serta sebagai obat pada pencernaan, tulang, dan pengusir 

serangan serangga (Hariana, 2013). Kandungan kimia dalam kenikir terdiri atas 

asam fenolik, alkaloid, flavonoid, karotenoid, triterpenoid, saponin, seskuiterpen 

lakton, sterol, dan fenilpropanoid (Moshawih et al., 2017).  

Beberapa penelitian menyatakan bahwa kenikir memiliki khasiat sebagai 

antidiabetes (Cheng et al., 2015b), antihipertensi (Loh, 2011), dan anti-inflamasi 

(Cheng et al., 2015a). Beberapa tahun terakhir telah dilakukan penelitian terhadap 

daun kenikir sebagai agen antikanker terkait kandungan fitokimia pada daun 
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kenikir. Kurniawati (2020) dan Yildrim (2015) menyatakan bahwa alkaloid, 

flavonoid, saponin, dan triterpenoid memiliki khasiat yang dapat dimanfaatkan 

sebagai antikanker dimana kandungan tersebut juga terdapat pada esktrak dan 

fraksi daun kenikir. Penelitian tentang daun kenikir terhadap sel T47D yang 

dilakukan oleh Dwira (2017) menyatakan bahwa daun kenikir memiliki potensi 

sebagai antikanker. Beberapa uraian terkait potensi daun kenikir sebagai 

antikanker mendasari dilakukannya penelitian ini yang memiliki perbedaan 

dibandingkan penelitian terdahulu yaitu penelitian ini menggunakan kultur sel 

HeLa sebagai target sitotoksik menggunakan ekstrak dan berbagai fraksi daun 

kenikir sebagai upaya pengembangan pengobatan kanker berbahan alami yang 

rendah efek samping.  

 

B. Rumusan Masalah 

Ditinjau dari latar belakang penelitian, maka rumusan masalah  dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Pertama, apakah ekstrak dan fraksi daun kenikir (Cosmos caudatus Kunth) 

memiliki aktivitas sitotoksik terhadap kultur sel HeLa?  

Kedua, fraksi manakah yang memiliki aktivitas sitotoksik paling poten 

terhadap kultur sel HeLa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan sebagai berikut : 

Pertama, untuk mengetahui aktivitas sitotoksik dari ekstrak dan fraksi daun 

kenikir (Cosmos caudatus Kunth) terhadap sel HeLa.  

Kedua, untuk mengetahui fraksi daun kenikir yang memiliki aktivitas 

sitotoksik paling poten terhadap sel HeLa.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Peneliti lain dapat menggunakan hasil dari penelitian ini sebagai dasar 

untuk dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengembangan penelitian secara in 
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vivo pada bidang yang terkait serta dapat dilakukan untuk pengembangan sediaan 

obat anti kanker yang tepat. 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan alternatif 

pengobatan maupun pencegahan kanker serta menghindari efek samping yang 

ditimbulkan dalam penggunaan obat modern. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


